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ABSTRACT In the 21st century learning the ability of Higher Order Thinking Skills (HOTS) is very necessary especially in 
Environmental Learning. The problem is the unavailability of students' HOTS profiles. The purpose of this study was to 
describe the HOTS profile of elementary and junior high school students based on gender using Higher Order Thinking Skills 
Assessment based on Environmental Problems (HOTS-AEP). The study was conducted in July 2019. The sample used was 130 
students, consisting of 14 male students and 18 female students at the elementary level. Then, 29 male students and 69 female 
students for junior high school. The results showed that the overall HOTS score of students were in very low category with the 
average score of junior high school for male students (17,70) and female (21,10) while elementary school students for male 
(20,70) and female (23,60). There were differences in scores between elementary and junior high school based on gender. This 
showed that the ability of HOTS students in environmental learning still needs to be improved. The conclusion was HOTS of 
female students still higher than male students at the elementary and junior high school. Besides that, overall students HOTS 
are still very low and need to be improved. 
 
Keywords gender, HOTS-AEP, HOTS profile, students 

ABSTRAK Pada pembelajaran abad 21 kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) sangat diperlukan terutama dalam 
mempelajari lingkungan. Permasalahannya adalah belum tersedianya profil HOTS siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat profil HOTS siswa Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan gender menggunakan 
Higher Order Thinking Skills Assessment based on Environmental Problem (HOTS-AEP).  Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juli 2019. Sampel yang digunakan adalah 130 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan pada jenjang SD. 
Berikutnya 29 siswa laki-laki dan 69 siswa perempuan untuk jenjang SMP. Hasilnya menunjukan bahwa skor HOTS siswa secara 
keseluruhan masuk dalam kategori sangat rendah dengan rincian rata-rata skor siswa SMP laki laki (17,70) perempuan (21,10) 
sementara siswa SD laki laki (20,70) dan perempuan (23,60). Terdapat perbedaan skor antara siswa SD dan SMP dilihat dari 
gender. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan HOTS siswa dalam mempelajari lingkungan masih perlu ditingkatkan. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kemampuan HOTS siswa perempuan masih lebih tinggi daripada siswa laki-laki di jenjang 
SD dan SMP. Selain itu secara keseluruhan HOTS siswa masih sangat rendah dan perlu ditingkatkan. 
 
Kata kunci gender, HOTS-AEP, siswa, profil HOTS  
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1. PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran lingkungan pada mata pelajaran Biologi 
di abad 21 pada jenjang Sekolah dasar dan menengah 
memerlukan kemampuan yang lebih dari standar 
kompetensi. Hal tersebut mengingat pada materi 

lingkungan banyak sekali masalah yang harus dipecahkan 
salah satunya masalah pencemaran air dan udara (Chander 
& Muthukrishnan, 2015; Nwankwoala, 2015; Olsson & 
Kjällstrand, 2006). Siswa dalam mengatasi masalah 
pencemaran air dan udara tersebut memerlukan sebuah 
kemampuan yang lebih dari sekedar kemampuan 
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mengingat dan menghapal. Dalam hal ini siswa 
memerlukan kemampuan yang dinamakan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS).  

HOTS merupakan kemampuan yang   harus   dimiliki  
siswa dalam pembelajaran abad 21 (Farisi, 2016; Garcia, 
2015; Koh et al., 2015). Kemampuan ini dapat dimiliki 
siswa apabila dilatih dalam pembelajaran. Guru dapat 
menggunakan berbagai soal HOTS untuk melatih 
kemampuan siswa. Permasalahannya adalah tidak semua 
guru sudah menggunakan soal HOTS sebagai alat evaluasi. 
Hal tersebut dikarenakan memang soal-soal HOTS 
tersebut perlu dibuat dan memerlukan waktu yang tidak 
sedikit dalam membuatnya. Hal ini berdampak kepada 
sedikitnya profil HOTS siswa yang diteliti sebelumnya. 

Pada penelitian sebelumnya telah dikembangkan 
sebuah instrumen untuk mengukur HOTS yang dapat di 
gunakan untuk mengetahui kemampuan HOTS siswa di 
berbagai jenjang pendidikan. Instrumen tersebut 
dinamakan Higher Order Thinking Skills Assessment Based on 
Environmental Problem (HOTS-AEP) yang telah 
dipublikasikan (Ichsan, et.al., 2019). Instrumen ini berisi 
soal-soal tes berkategori HOTS yang membahas masalah-
masalah lingkungan. Pada penelitian sebelumnya belum 
dilakukan pengukuran HOTS pada siswa di jenjang 
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).  

Berdasarkan hal tersebut maka urgensi penelitian ini 
adalah perlunya dilakukan pengukuran HOTS siswa 
menggunakan HOTS-AEP. Perlu kiranya juga dilihat profil 
HOTS siswa berdasarkan profil gender. Hal tersebut 
dilakukan mengingat komposisi siswa laki-laki dan 
perempuan di sebuah kelas juga biasanya tidak sama. 
Biasanya ada yang lebih dominan. Hal ini akan menjadi 
sebuah kebaruan jika HOTS-AEP dilihat berdasarkan 
gender pada siswa di jenjang SD dan SMP. Berdasarkan hal 
yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melihat profil HOTS siswa SD dan SMP 
menggunakan HOTS-AEP berdasarkan gender.  

 
2. METODE 
 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Jatimulya 02 dan 
SMP Negeri 1 Tambun Selatan, Bekasi. Sampel terdiri dari 
14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan pada jenjang 
SD. Berikutnya 29 siswa laki-laki dan 69 siswa perempuan 
untuk jenjang SMP. Sehingga total sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 130 siswa dipilih secara acak.   

Instrumen HOTS-AEP yang digunakan terdiri dari 12 
butir berbentuk soal uraian. Instrumen HOTS-AEP yang 
digunakan merupakan instrumen yang sama, baik untuk 
jenjang SD dan SMP. Hal ini dilakukan untuk melihat 
kemampuan siswa di jenjang yang berbeda dengan alat 
ukur yang sama. Jenjang SMP merupakan kelanjutan dari 
jenjang SD, sehingga perlu dilakukan perbandingan. Belum 
tentu siswa pada jenjang yang lebih tinggi memiliki 
kemampuan yang lebih baik. 

Instrumen HOTS-AEP sebelumnya sudah pernah 
dikembangkan dan sudah dinyatakan valid dan reliabel 
(Ichsan, et.al., 2019). Instrumen ini berisi pertanyaan yang 

umum mengenai permasalahan lingkungan, namun 
pertanyaan tersebut berbasis HOTS. Poin maksimal dari 
setiap butir adalah sebesar 10 poin. HOTS-AEP memiliki 6 
indikator sesuai dengan apa yang telah dikembangkan 
sebelumnya, lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi HOTS-AEP 

Aspek Indikator Butir 

C4 (menganalisis) Menganalisis pencemaran 
air dan udara 

1,7 

C4 (menganalisis) Menganalisis faktor 
pencemar air dan udara 

2,8 

C5 (mengevaluasi) Memberikan penilaian 
terhadap peristiwa 
pencemaran air dan udara 

3,9 

C5 (mengevaluasi) Memberikan kritik pada 
perilaku masyarakat yang 
tidak mampu menjaga 
lingkungan 

4,10 

C6 (mencipta) Membuat hipotesis 
mengenai dampak 
pencemaran lingkungan 
air dan udara 

5,11 

C6 (mencipta) Menciptakan desain 
sebuah alat penjernih air 
dan kalimat ajakan untuk 
menjaga lingkungan 

6,12 

Sumber : Ichsan et al. (2019) 
 
Setelah instrumen diisi oleh siswa, maka selanjutnya 

dihitung total skor nya. Total skor tersebut dikonversi 
menjadi skala nilai 0 – 100. Selanjutnya rata-rata skor 
tersebut diinterpretasikan menjadi kategori HOTS. Adapun 
kategori HOTS yang digunakan berdasarkan hasil 
perhitungan yang dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Kategori HOTS Siswa 

Kategori Skor Interval 

Sangat Tinggi X > 81,28 

Tinggi 70,64 < X  81,28 

Sedang 49,36 < X  70,64 

Rendah 38,72 < X  49,36 

Sangat Rendah X  38,72 

Keterangan: X (skor HOTS) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah  dilakukan, 
diperoleh  hasil  yang  menunjukan  bahwa secara umum 
rata-rata skor HOTS siswa  yang diukur  menggunakan 
HOTS-AEP masih rendah. Hal ini dikarenakan HOTS 
memang  masih  menjadi  masalah  saat ini  yang  harus 
dipecahkan. Pengukuran menggunakan HOTS-AEP  ini 
akan  memudahkan  peneliti  dan  guru   untuk   
mendeteksi bagian mana saja yang tidak  dikuasai siswa.  
Oleh karena itu,  penyajian hasil dibuat rinci dalam bentuk 
skor rata-rata dilihat dari per butir seperti  pada Tabel 3 
dan Tabel 4 di bawah ini. 
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Tabel 3. Rata-Rata Skor HOTS Siswa SMP Ditinjau dari 
Setiap Butir 

No Butir Laki-laki Perempuan 

1 Menganalisis penyebab 
pencemaran air 

2,34 2.55 

2 Menaganalisis penyebab 
ikan mati mendadak 
karena danau tercemar 

2,14 2.19 

3 Memberikan penilaian 
terhadap situasi danau 
yang tercemar 

1,76 2,16 

4 Memberikan kritik 
terhadap perilaku 
masyarakat yang tidak 
dapat menjaga lingkungan 

1,86 2,33 

5 Membuat hipotesis 
dampak penggunaan air 
yang tercemar 

1,66 2,04 

6 Merancang sebuah alat 
penjernih air 

1,62 2,55 

7 Menganalisis dampak dari 
car free day 

1,76 2,23 

8 Menganalisis dampak dari 
pencemaran udara 

1,59 1,70 

9 Memberikan penilaian 
terhadap sikap masyarakat 
terkait pencemaran udara 

1,59 1,77 

10 Memberikan kritik 
terhadap pihak yang ikut 
berperan dalam terjadinya 
kebakaran hutan 

1,79 2,16 

11 Membuat hipotesis 
mengenai dampak 
pencemaran udara bagi 
kelangsungan makhluk 
hidup 

1,55 1,75 

12 Membuat kalimat ajakan 
untuk menghentikan 
pembakaran hutan 

1,62 1,81 

          Jumlah (skala 0-100) 17,73 21,03 
          Kategori sangat 

rendah 
sangat 
rendah 

Catatan: rentang skor 0 - 10 untuk setiap butir 

 
Hasil analisis menunjukan bahwa pada siswa SMP 

dengan jenis kelamin laki-laki, rata-rata skor terendah 
terdapat pada butir ke 11 mengenai pembuatan hipotesis 
(dugaan sementara) dampak pencemaran udara. Sementara 
itu pada siswa SMP berjenis kelamin perempuan memiliki 
skor terendah pada butir ke 8 yaitu menganalisis dampak 
pencemaran udara.  

Sementara itu untuk siswa SD berjenis kelamin laki-
laki memiliki skor rendah pada butir mengenai kemampuan 
memberikan penilaian dan menganalisis dampak 
pencemaran udara.  Sementara siswa SD berjenis kelamin 
perempuan memiliki rata-rata skor terendah pada butir 
tentang memberikan penilaian terhadap sikap masyarakat 
mengenai pencemaran udara. 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Rata-Rata Skor HOTS Siswa SD Ditinjau dari 
Setiap Butir 

No Butir Laki-laki Perempuan 

1 Menganalisis penyebab 
pencemaran air 

2,29 2,56 

2 Menaganalisis penyebab 
ikan mati mendadak karena 
danau tercemar 

2,50 2,56 

3 Memberikan penilaian 
terhadap situasi danau yang 
tercemar 

1,86 2,50 

4 Memberikan kritik 
terhadap perilaku 
masyarakat yang tidak 
dapat menjaga lingkungan 

2,07 3,50 

5 Membuat hipotesis 
dampak penggunaan air 
yang tercemar 

2,00 2,72 

6 Merancang sebuah alat 
penjernih air 

2,36 1,78 

7 Menganalisis dampak dari 
car free day 

1,93 2,22 

8 Menganalisis dampak dari 
pencemaran udara 

1,86 2,06 

9 Memberikan penilaian 
terhadap sikap masyarakat 
terkait pencemaran udara 

1,86 1,72 

10 Memberikan kritik 
terhadap pihak yang ikut 
berperan dalam terjadinya 
kebakaran hutan 

1,93 2,00 

11 Membuat hipotesis 
mengenai dampak 
pencemaran udara bagi 
kelangsungan makhluk 
hidup 

1,93 1,94 

12 Membuat kalimat ajakan 
untuk menghentikan 
pembakaran hutan 

2,21 2,72 

        Jumlah (skala 0-100) 206,6 23,56 
          Kategori sangat 

rendah 
sangat 
rendah 

Catatan: rentang skor 0 - 10 untuk setiap butir 
 

Selain dilakukan analisis per butir yang ditunjukkan 
pada Tabel 3 dan Tabel 4, dilakukan pula analisis hasil per 
indikator. Hasil analisis hasil per indikator dapat dilihat 
pada Tabel 5 dan Tabel 6.  

Hasil analisis rata-rata HOTS siswa per indikator 
menunjukan bahwa  pada siswa SMP berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan, kemampuannya dalam membuat 
hipotesis yang masih rendah. Sementara untuk siswa SD, 
kemampuan dalam memberikan penilaian terhadap 
peristiwa pencemaran lingkungan masih rendah. 
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Tabel 5. Rata-rata Skor HOTS Siswa SMP Ditinjau dari 
Setiap Indikator 

No Indikator Laki-laki Perempuan 

1 Menganalisis pencemaran air 
dan udara 

2,05 2,39 

2 Menganalisis faktor 
pencemar air dan udara 

1,86 1,94 

3 Memebrikan penilaian 
terhadap peristiwa 
pencemaran air dan udara 

1,67 1,96 

4 Memberikan kritik pada 
perilaku masyarakat yang 
tidak mampu menjaga 
lingkungan 

1,83 2,25 

5 Membuat hipotesis mengenai 
dampak pencemaran 
lingkungan air dan udara 

1,60 1,90 

6 Menciptakan desain sebuah 
alat penjernih air dan kalimat 
ajakan untuk menjaga 
lingkungan 

1,62 2,18 

 
Catatan: rentang skor 0 -10 untuk setiap indikator  

 
Tabel 6. Rata-Rata Skor HOTS Siswa SD Ditinjau dari 
Setiap Indikator 

No Indikator Laki-laki Perempuan 

1 Menganalisis pencemaran 
air dan udara 

2,11 2,39 

2 Menganalisis faktor 
pencemar air dan udara 

2,18 2,31 

3 Memberikan penilaian 
terhadap peristiwa 
pencemaran air dan udara 

1,86 2,11 

4 Memberikan kritik pada 
perilaku masyarakat yang 
tidak mampu menjaga 
lingkungan 

2,00 2,75 

5 Membuat hipotesis 
mengenai dampak 
pencemaran lingkungan 
air dan udara 

1,96 2,33 

6 Menciptakan desain 
sebuah alat penjernih air 
dan kalimat ajakan untuk 
menjaga lingkungan 

2,29 2,25 

Catatan: rentang skor 0 -10 untuk setiap indikator  

 
Setelah dilakukan analisis per indikator, maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisis per aspek (C4, C5 dan C6) 
serta dilihat rata-rata secara keseluruhan serta kategorinya 
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.  
 
Tabel 7. Rata-Rata Skor HOTS Siswa SMP Ditinjau dari 

Setiap Aspek 

Aspek Laki-laki Perempuan 

C4 (menganalisis) 1,96 2,17 

C5 (mengevaluasi) 1,75 2,11 

C6 (mencipta) 1,61 2,04 

Rata-rata 1,77 2,11 

Rata-rata (skala 0-100) 17,70 21,10 

Kategori Sangat rendah Sangat rendah 

Tabel 8. Rata-Rata Skor HOTS Siswa SD Ditinjau dari 

Setiap Aspek 

Aspek Laki-laki Perempuan 

C4 (menganalisis) 2,14 2,35 

C5 (mengevaluasi) 1,93 2,43 

C6 (mencipta) 2,13 2,29 

Rata-rata 2,07 2,36 

Rata-rata (skala 0-100) 20,70 23,60 
Kategori Sangat rendah Sangat rendah 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan self generated analogy dalam 
pembelajaran biologi dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Dari keempat indikator kemampuan 
berpikir kreatif yang diukur, kemampuan berpikir luwes 
(flexibility) memiliki tingkat kemampuan tertinggi dengan 
indeks N-gain yang diperoleh sebesar 0,59 dengan kategori 
tinggi pada pembelajaran yang menerapkan self generated 
analogy.  

Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 
seluruh kelompok siswa baik jenjang sekolah dasar (SD) 
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), berjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan menunjukan kategori yang sangat 
rendah. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran berbasis 
HOTS perlu ditingkatkan. Pembelajaran selama ini masih 
didominasi pembelajaran yang teacher center. Padahal 
kurikulum yang dipakai saat ini yaitu kurikulum 2013 sudah 
mengedepankan student center. Namun pada 
pelaksanaannnya masih belum terlaksana secara penuh. 
Apabila student center ini dilaksanakan, maka akan membuat 
pembelajaran menjadi aktif. Secara tidak langsung nantinya 
akan berdampak kepada meningkatnya HOTS siswa 
(David, 2017; Owens, Sadler et al., 2017; Sesen & Tarhan, 
2010). 

Hal itu dikarenakan HOTS terdiri dari 3 aspek yaitu 
kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
Kalau kita tinjau kemampuan menganalisis siswa. 
Kemampuan ini akan bisa dilatih apabila siswa aktif 
melakukan diskusi, aktif melakukan tanya jawab. Sehingga 
berbagai informasi bisa dia dapat dan akhirnya bisa 
membuat sebuah analisa dari permasalahan yang sedang 
dipelajari atau dibahas (Inchamnan, 2016; Lee, 2014; 
Sadiqin et al., 2017; Turnip et al., 2016). Pada pembelajaran 
berbasis teacher center, melatih kemampuan menganalisis 
menjadi sulit dilakukan. Ini dikarenakan siswa hanya 
menerima informasi satu arah tanpa adanya proses diskusi 
dan tanya jawab. Terutama dalam mempelajari lingkungan, 
proses diskusi merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. 

Kemampuan berikutnya adalah mengenai kemampuan 
mengevaluasi. Kemampuan ini juga harus dilatih dengan 
pembelajaran student center dikarenakan siswa setelah bisa 
menganalisis permasalahan akan dilanjutkan dengan 
kemampuan mengevaluasi. Pada pembelajaran, 
kemampuan mengevaluasi yang dimiliki pada siswa adalah 
dia bisa memberikan komentar disertai argumentasi 
terhadap sebuah peristiwa (Demiral, 2018; Fajarianingtyas 
et al., 2019; Fitriani et al., 2018; Tiruneh et al., 2017). Selain 
itu juga dia bisa memberikan kritik dan saran terhadap 
kasus atau sebuah permasalahan tertentu. Dalam konteks 
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HOTS-AEP ini siswa biasa memberikan komentar dan 
kritik atas perilaku masyarakat yang kurang peduli 
lingkungan. Kemampuan ini akan sulit dilatih apabila siswa 
hanya mendengarkan yang dijelaskan oleh guru, maka dari 
itu kemampuan ini perlu dilatih dengan student center. 

Kemampuan terakhir dengan level tertinggi adalah 
kemampuan mencipta. Pada jenjang SMP, kemampuan ini 
merupakan kemampuan yang paling rendah dibanding C4 
dan C5. Hal tersebut merupakan sebuah hal yang wajar, 
mengingat memang kemampuan ini berada pada level 
tertinggi dari HOTS (Anderson et al., 2001; Barak & Dori, 
2009; Heong, et al., 2012; Inchamnan, 2016; Saido, et al., 
2015). Pada konteks mempelajari lingkungan, siswa 
diharuskan bisa menciptakan solusi bagi permasalahan 
lingkungan. Hal yang menarik terlihat pada siswa SD, pada 
jenis kelamin laki-laki justru kemampuan C6 masih jauh 
lebih tinggi dibanding C5. Hal ini menjadi menarik, 
dikarenakan berbeda dengan jenis kelamin perempuan yang 
mendapat rata-rata skor terendah pada C6.  

Berdasarkan temuan tersebut maka siswa bisa saja 
merasa bahwa soal pada C6 lebih mudah dibanding dengan 
C5. Hal ini menarik dikarenakan selama ini anggapan yang 
muncul adalah bahwa C6 merupakan soal dengan level 
tersulit sehingga skornya pasti paling kecil dibanding C4 
dan C5. Berdasarkan temuan ini juga bisa menjadi indikasi 
bahwa selama ini siswa memang kurang di level C5 atau 
C4. Hal ini bisa saja terjadi mengingat bahwa pada level C5 
siswa diharuskan bersikap kritis dan dapat memberikan 
penilaian terhadap sebuah peristiwa (Gündüz et. al., 2016; 
Husamah et al., 2018; Santos, 2017). 

Secara keseluruhan apabila kita melihat skor HOTS 
siswa baik pada jenjang SD dan SMP maka siswa dengan 
jenis kelamin perempuan memiliki skor lebih tinggi 
daripada siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 
dikarenakan siswa dengan jenis kelamin perempuan 
biasanya lebih aktif dalam melakukan diskusi. Selain itu 
biasanya siswa perempuan juga lebih kritis terhadap sebuah 
fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya. Siswa 
perempuan lebih cenderung mengkomentari sesuatu yang 
terjadi di lingkungannya. Kebiasaan ini yang sebenearnya 
dapat melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Pada 
pembelajaran abad 21 siswa memang harus dilatih untuk 
bersikap kritis terhadap sebuah masalah (Permana & 
Chamisijatin, 2019; Pratama, 2018; Song, 2016; Suhendar 
& Wahyuni, 2018). 

Guru sebagai pengajar di kelas tentu harus 
memberikan perlakuan yang tepat mengingat skor HOTS 
yang masih rendah tersebut baik pada laki-laki dan 
perempuan. Pada aspek-aspek tertentu harus menggunakan 
model pembelajaran dan media pembelajaran yang lebih 
intensif. Misalnya untuk meningkatkan kemampuan C6 
maka guru sebaiknya memberikan tugas berbasis proyek 
(Amaral & Santos, 2018; Bahtiar & Dukomalamo, 2019; 
Permana & Chamisijatin, 2019; Ritter & Mostert, 2017; 
Yang, et al., 2016). Hal ini akan memacu kreativitas siswa 
untuk membuat karya. Sebaliknya untuk meningkatkan 
kemampuan C4 dan C5, guru dapat menggunakan media 
pembelajaran yang mengandung pembelajaran berbasis 
masalah (Hidayati & Wuryandari, 2012; Pratama, 2018; 
Sung et al., 2019; Tyabaev et al., 2015). Sehingga siswa bisa 
dilatih untuk kritis dan bisa menganalisis. Pada akhirnya 

semua aspek HOTS baik C4, C5 dan C6 harus 
ditingkatkan. Hal ini mengingat bahwa lingkungan yang 
makin banyak kerusakan sehingga permasalahan harus 
dipecahkan. Kemampuan HOTS yang tinggi akan 
memudahkan siswa untuk ikut berkontribusi memecahkan 
masalah lingkungan. Pada akhirnya semua pihak harus 
turut serta memberikan edukasi kepada siswa mengenai 
lingkungan, tidak hanya tanggung jawab guru melainkan 
juga orang tua dan masyarakat. 

 
4. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
skor HOTS siswa pada jenjang SD dan SMP untuk jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan masih berkategori sangat 
rendah. Terlihat pula bahwa rata-rata skor pada siswa laki-
laki dan perempuan berbeda di setiap jenjangnya. Skor 
HOTS siswa dengan jenis kelamin perempuan masih lebih 
tinggi dibandingkan dengan skor HOTS siswa berjenis 
kelamin laki-laki di jenjang SD dan SMP. Hal ini 
menunjukan bahwa pembelajaran lingkungan di jenjang SD 
dan SMP masih perlu ditingkatkan. Upaya lanjutan yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan berbagai 
bahan ajar, lembar kerja siswa, media pembelajaran, dan 
model pembelajaran berbasis HOTS. 
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